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ABSTRAK 

 

Jual beli merupakan salah satu bentuk ibadah dalam rangka mencari rizki 
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang tidak terlepas dari hubungan sosial, tetapi 
jual beli yang sesuai degan syari’at Islam adalah jual beli yang tidak mengandung 
unsur penipuan, kekerasan, pemaksaan, kesamaran dan riba, juga hal lain yang 
dapat menyebabkan kerugian dan penyesalan dari pihak lain. Dalam prakteknya 
harus dikerjakan secara konsekuen agar tidak terjadi rasa saling merugikan, serta 
mendatangkan kemaslahatan dan menghindari kemudharatan dan adanya 
ketidakadilan. Seperti halnya dalam pengamatan yang dilakukan oleh penyusun 
terhadap praktek jual beli bawang merah dengan sistem tebasan di desa Sidapurna 
Kec. Dukuh Turi Kab. Tegal yang masih membudaya sampai saat ini. Penyusun 
akan mengamati faktor apakah yang menjadi penyebab praktek jual beli bawang 
merah dengan sistem tebasan di desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Kab. Tegal 
masih terus dilakukan? Dan penyusun akan mengamati praktek jual beli bawang 
merah dengan sistem tebasan di desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi  Kab. Tegal ini  
dengan Tinjauan Sosiologi Hukum Islam. 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan jenis penelitian lapangan 
(field research) dan sifat penelitiannya adalah deskriptif analitik. Langkah-
langkah yang digunakan dalam pengambilan data yaitu dengan teknik sampling, 
observasi, dan wawancara, serta menggunakan analisis data dengan analisa 
kualitatif. 

Jual beli bawang merah dengan sistem tebasan jika dipandang dari segi 
hukum Islam adalah jual beli yang seharusnya tidak dilakukan, karena jual beli 
macam ini memungkinkan terjadinya spekulasi dari pedagang dan pembeli karena 
kualitas dan kuantitas bawang merah belum tentu jelas keadaan dan kebenaran 
perhitungannya karena tanpa adanya penakaran atau penimbangan yang 
sempurna, namun cara seperti ini sudah lama diterapkan dan sudah menjadi 
tradisi, juga karena masih terciptanya kepercayaan yang tinggi antara pihak-pihak 
yang melakukan transaksi ini. Alangkah baiknya jual beli ini dilakukan dengan 
cara menimbangnya terlebih dahulu sebelum dijual, agar jelas dalam penakaran 
atau penimbangannya.  
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MOTTO 

 
 

Ketika kita sudah bisa Merangkak, Cobalah untuk Berdiri… 

Ketika kita sudah bisa Berdiri, Cobalah untuk Berjalan… 

Ketika kita sudah bisa Berjalan, Cobalah untuk Berlari… 

Dan ketika kita sudah bisa Berlari, Kepakkan sayapmu agar dapat 

terbang tinggi meraih Cita… 

 

Karena tidak ada yang tidak mungkin disini, di Dunia ini… 

Yang tidak ada bisa jadi ada dan yang ada bisa hilang tak bersisa bila 

Tuhan menghendakinya… 

 

Jangan pernah takut untuk mencoba, sebab dengan itu kita akan tau 

semuanya… 

Karena Pengalaman adalah Guru yang paling Bijaksana dalam hidup. 

Positif Thinking, Niat, Usaha dan disertai Do’a itu yang akan 

membawamu dalam Keberhasilan… 
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Segala puji hanya bagi Allah SWT yang telah menciptakan makhluknya di 
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serta tekat yang kuat dari penyusun untuk menyelesaikan tugas ini dengan segala 

daya dan upaya, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan segala 

kekurangannya. Karenanya, patutlah disampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli merupakan suatu upaya manusia dalam mencari nafkah untuk 

memenuhi kebutuhan hidup yang dalam hukum Islam dihalalkan Allah s.w.t, 

seperti firman-Nya: 

���� �� �	
�� �
�� ��
��...  
1 

Apabila bicara mengenai jual beli, maka harus mengetahui hukum-hukum 

jual beli, apakah praktek jual beli yang dilakukan sudah sesuai dengan syari’at 

Islam atau belum, oleh karena itu seseorang yang menggeluti dunia usaha harus 

mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak. Islam 

mengajarkan bahwa hubungan sesama manusia dalam masyarakat harus 

dilakukan atas dasar pertimbangan yang mendatangkan manfaat dan 

menghindarkan madharat. 

Dalam masalah muamalat, Allah telah menetapkan undang-undang yang 

berlaku umum dan dasar-dasar yang bersifat umum pula. Hal ini agar hukum 

Islam tetap sesuai dengan situasi dan kondisi muamalat yang terus berkembang 

dan mengalami pelbagai perubahan. Dalam hadits dinyatakan sebagai berikut: 

 

                                                 
1 Al-Baqarah (2): 275. 
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���� ���� 
��� ����	�.2  

Dengan dasar hadits diatas, bahwa manusia itu diberi kebebasan mengatur 

kehidupannya yang serba dinamis dan bermanfaat, asalkan aturan-aturan yang 

dibuat tidak bertentangan dengan nash maupun maksud syara’. Fleksibilitas 

hukum muamalat ini tertuang dalam sebuah kaidah usul fiqh yang berbunyi: 

���� � ��	��� ������.3
 

Demikian juga hukum lain yang mengatur hubungan duniawi seperti jual 

beli, meskipun Allah sudah mengaturnya secara tersendiri, namun secara 

mendasar Allah telah memberikan petunjuk dalam al-Qur’an yaitu: 

 ! "#�� $�% �&� �� � '(�� �)	*.4
  

Maksud ayat diatas adalah bahwa Allah s.w.t. telah menyediakan segala 

keperluan manusia. Dengan adanya aturan hukum jual beli ini ditambah dengan 

aturan-aturan penjelasannya dari Rasulullah s.a.w, maka aspek jual beli ada 

aturan hukum dan norma-normanya. Prinsip dasar yang ditetapkan dalam jual beli 

adalah kejujuran, kepercayaan dan kerelaan, prinsip jual beli telah diatur demi 

menciptakan dan memelihara i’tikad baik dalam suatu transaksi jual beli, seperti 

                                                 
2  An-Nawawi, Syarah Sahih Muslim (Mesir, tnp.1924) XV: 118, Hadits Sahih Riwayat 

Muslim dari Sabit dari Anas. 
 
3 Abdul Wahab Kholaf, Ilmu Ushul Fiqh, Alih Bahasa Masdar Helmy (Bandung: Gema 

Insani Press, 1996), hlm.273. 
 
4  Al-Baqarah (2): 29. 
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takaran yang harus diperhatikan dan kejelasan barangnya. Dengan demikian 

tatkala melaksanakan aktivitas jual beli harus mentaati seluruh aturan hukum/ 

norma yang berlaku. 

Sehubungan dengan anggapan dasar diatas, dalam kenyataannya, banyak 

orang yang beragama Islam melakukan kegiatan jual beli dalam rangka 

pencaharian dan usaha mereka, salah satu diantaranya adalah kegiatan jual beli 

bawang merah dengan sistem tebasan di Desa Sidapurna. 

Dalam jual beli tersebut taksiran yang dilakukan adalah dengan sistem 

tebasan yang dilakukan oleh pedagang dengan cara memborong semua hasil 

tanaman bawang merah sebelum dipanen yang dilakukan dengan cara mengitari 

petakan sawah kemudian dengan hanya mencabut beberapa rumpun bawang 

merah dari akarnya yang digunakan sebagai sampel untuk memperkirakan jumlah 

seluruh hasil panen tanaman bawang merah yang masih berada Di dalam tanah. 

Cara ini memang memungkinkan terjadinya spekulasi dari kedua belah pihak, 

karena kualitas dan kuantitas bawang merah belum tentu jelas keadaan dan 

kebenaran perhitungannya karena tanpa penakaran dan penimbangan yang 

sempurna. Dan kemudian dari cara ini transaksi sudah bisa dilakukan. 

Sistem tebasan dalam jual beli bawang merah tersebut juga 

memungkinkan adanya jual beli yang mengandung unsur gharar yang dilarang 

hukum Islam. Kemudian dalam praktek jual beli bawang merah dengan sistem 

tebasan tersebut perjanjian hanya dilakukan dengan cara lisan tanpa perjanjian 
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tertulis, sehingga memungkinkan terjadinya ingkar janji yang mungkin dapat 

berakibat perselisihan.  

Selanjutnya dalam pembayaran yang dilakukan adalah dengan cara panjar. 

Cara ini dilakukan dengan membayar dahulu uang muka sekitar 25%-50% dan 

kekurangan pembayaran akan dibayarkan setelah bawang merah dipanen. Dan 

untuk megantisipasi kerugian yang diderita oleh pedagang ada beberapa 

pedagang melakukan pengurangan pembayaran yang sudah disepakati di awal 

perjanjian yang sering dikenal dengan istilah cowokan. Dan cowokan ini, 

sebelumnya tidak pernah dibicarakan dalam perjanjian jual beli sehingga dapat 

merugikan pihak petani. 

Praktek jual beli bawang merah seperti di Desa Sidapurna ini sudah lama 

diterapkan dan sudah menjadi tradisi bahkan sampai sekarang belum ada 

perubahan yang mungkin bisa lebih mengutamakan keadilan dan keuntungan 

kedua belah pihak berdasarkan agama Islam yang mayoritas dianutnya. 

 

B. Pokok Masalah 

Dari uraian tentang latar belakang mengenai praktek jual beli bawang 

merah dengan sistem tebasan di Desa Sidapurna, maka dapat dirumuskan pokok 

masalah yang selanjutnya dapat dijadikan fokus utama dalam penelitian ini. 

Pokok masalah tersebut adalah: Faktor apa yang menjadi penyebab praktek jual 

beli bawang merah dengan sistem tebasan di Desa Sidapurna kec. Dukuh Turi 
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Tegal masih terus dilakukan? Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam 

terhadap pelaksanaan jual beli bawang merah dengan sistem tebasan di Desa 

Sidapurna? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penyusunan ini adalah: 

1. Untuk mendiskripsikan tentang praktek jual beli bawang merah dengan sistem 

tebasan yang dilakukan oleh petani dan pedagang di Desa Sidapurna dan 

untuk mengetahui faktor apakah yang menjadi penyebab praktek jual beli 

dengan sistem tebasan menjadi tradisi dan umum dilakukan oleh masyarakat 

Desa Sidapurna tersebut. 

2. Menjelaskan pandangan Sosiologi Hukum Islam terhadap jual beli bawang 

merah dengan sistem tebasan tersebut. 

Kemudian kegunaannya adalah:  

1. Memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan hukum pada umumnya dan 

hukum Islam pada khususnya terutama mengenai masalah yang berhubungan 

dengan jual beli bawang merah. 

2. Usaha untuk menjelaskan apakah jual beli diatas menciptakan kemaslahatan 

bagi masyarakat setempat. 
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D. Telaah Pustaka 

Pembahasan atau kajian tentang masalah jual beli secara umum banyak 

terdapat dalam kitab klasik, kitab fiqh dan literatur keislaman lainnya. Dari 

berbagai literatur yang penyusun jumpai dan baca, sejauh pengamatan dan 

sepengetahuan penyusun belum ada suatu karya ilmiah yang membahas tentang 

Jual Beli Bawang Merah dengan Sistem Tebasan ditinjau dari Sosiologi Hukum 

Islam. 

Penelitian tentang jual beli sebenarnya telah banyak, ada dalam bentuk 

karya ilmiah yang berupa skripsi dan pembahasannya itu sendiri dari berbagai 

macam bentuk jual beli yang telah dipraktekkan dalam masyarakat. Skripsi yang 

ditulis oleh Septiana Widiantari dengan judul “Praktek Jual Beli VCD di Jalan 

Mataram Yogyakarta Dalam Prespektif Sosiologi Hukum Islam”, yang 

membahas tentang kecurangan dalam akad jual beli VCD ini yaitu berupa 

pemalsuan atau peniruan VCD. 5 

Dalam sebuah skripsi karya Agus Muh. As. Ali Ismiyanto tentang Praktek 

Jual Beli Kacang Tanah Dengan Sistem Tebasan di Desa Wedomartani 

Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman Yogyakarta Studi dari Perspektif 

Hukum Islam.6 Dalam praktek jual beli tersebut terdapat unsur gharar ditinjau 

                                                 
5  Septiana Widiantari, “Praktek Jual Beli VCD di Jalan Mataram Yogyakarta Dalam 

Prespektif Sosiologi Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2007, hlm. 6. 

6   Agus Muh. As. Ali Ismiyanto, ”Praktek Jual Beli Kacang Tanah Dengan Sistem Tebasan 
di Desa Wedomartani Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman Yogyakarta Studi dari Perspektif 
Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001, 
hlm. 6. 
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dari segi obyeknya dan akadnya, adanya ketidakjelasan barang yang akan 

diperjual belikan. 

Pada skripsi karya Siti Qomariyah yang berjudul “Transaksi Jual Beli 

Kopi Menggunakan Sampel di Ngarip Ulu Tanggamus Lampung Dalam 

Prespektif Hukum Islam”, yang menerangkan dalam jual beli penjual kopi 

menawarkan kopinya dengan menggunakan sampel yang akan melahirkan 

kesepakatan dengan pembeli kopi. Dalam transaksi ini dimungkinkan adanya 

ketidakpastian pada perjanjian yakni objek sampel berbeda dengan objek 

aslinya.7 

Wahbah Az-Zuhaili dalam Fiqh Al-Islam Wa’adilatuh menerangkan 

tntang bai’u al-ma’dum dan dijelaskan pula beberapa pendapat ulama tentang 

hukum jual beli tersebut. 8 Kemudian buku Halal dan Haram ditulis oleh Dr. 

Yusuf Qardhawi yang menjelaskan tentang Jual Beli Gharar Itu Terlarang.9 Buku 

Fiqh as-Sunnah oleh As-Sayyid Sabiq menguraikan tentang jual beli termasuk Di 

dalamnya pengertian, dasar hukum, dan menerangkan tentang jual beli gharar, 

                                                 
7  Siti Qomariyah, “Transaksi Jual Beli Kopi Menggunakan Sampel di Ngarip Ulu 

Tanggamus Lampung Dalam Prespektif Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, hlm. 5-7. 

 
8   Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Al-Islam Wa’adilatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1404 H/1984 M,). 
 
9   Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram, (Jakarta: Robbani Press, 2002), hlm.294. 
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karena dalam sistem jual beli tebasan bawang merah teori dalam pustaka ini 

sangat besar kaitannya. 10 

Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia oleh W.J.S. Poerwadarminto, 

menjelaskan bahwa kata Tebasan berasal dari bahasa Jawa yaitu “tebas” yang 

berarti memborong hasil tanaman (seperti padi, buah-buahan dan sebagainya) 

semuanya sebelum dipetik.11 Dan kaitannya dengan praktek jual beli dalam 

penyusunan skripsi ini adalah jual beli bawang merah dengan sistem tebasan yang 

ditinjau dari Sosiologi Hukum Islam. 

Selain sumber utama al-Qur’an, sunnah Rasul, dan Ra’yu atau ijtihad 

sebagai sumber hukum Islam yang utama, juga terdapat buku ilmiah yang dapat 

dijadikan pendamping dalam menilai kesesuaian hukum Islam terhadap jual beli 

tebasan ini ialah buku yang ditulis oleh Abdul Wahab Khallaf dengan judul Ilmu 

Usul al-Fiqh dan Kaedah-Kaedah Fiqh karya Asmuni A. Rahman. 

Berdasarkan pustaka yang telah penyusun jadikan bahan rujukan, belum 

pernah dijumpai hukum jual beli bawang merah dengan sistem tebasan seperti 

yang telah penyusun amati dan menjadi bahan penyusunan skripsi dengan 

penelitian lapangan karena dalam masyarakat pelaksanaan jual beli dengan sistem 

tebasan tersebut telah menjadi tradisi yang terus berlaku dalam kehidupan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

                                                 
10 As-Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, (alih bahasa Kamaluddin A. Marzuki (Bandung: 

Ma’arif, 1988)  
 
11 W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 

1976), hlm.10. 
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Dan pustaka yang ada digunakan sebagai bahan pertimbangan atau 

rujukan untuk menemukan sebuah kesimpulan dalam penelitian ini. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Dalam teori jual beli dalam hukum Islam mengajarkan setiap pemeluknya 

untuk selalu berusaha mencari karunia Allah dengan bermu’amalat secara jujur 

dan benar, dan jual beli merupakan mu’amalat yang dihalalkan Allah. 

Dalam praktek jual beli Islam mengajarkan pada pemeluknya agar orang 

yang terjun ke dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal yang dapat 

mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak (fasid). Ini dimaksudkan agar 

bermu’amalat berjalan dengan sah dan segala sikap dan tindakannya jauh dari 

kerusakan yang tidak dibenarkan.12 Di dalam bermu’amalat Allah menganjurkan 

agar sesama manusia saling membantu dalam suatu kebaikan dan melarang 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran seperti dalam firman-Nya: 

... � ���)+� ,�� -�� . /���� � ���)+0� ,�� 1�� 2��3)���...   13
  

Jual beli adalah suatu muamalat dan merupakan salah satu kebutuhan 

manusia sebagai makhluk sosial, karena kebutuhan manusia tidak mungkin 

dipenuhi sendiri tanpa bantuan dari orang lain, sehingga dalam pelaksanaannya 

                                                 
12 As-Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, hlm. 12. 
 
13  Al-Maidah (5): 2. 
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harus selalu mengingat prinsip-prinsip mu’amalat, yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan sunnah Rasul. 

2. Mu’amalat dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur paksaan 

3. Mu’amalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindarkan madharat dalam hidup masyarakat 

4. Mu’amalat dilakukan dengan memelihara nilai-nilai keadilan, menghindari 

unsur-unsur penganiayaan dan unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 

kesempitan.14 

Mengetahui hukum jual beli menurut teori Islam sudah menjadi kewajiban 

setiap muslim yang akan melaksanakan jual beli untuk memenuhi kebutuhan 

hidup setiap harinya. Menurut beberapa pendapat ulama dari berbagai mazhab 

seperti halnya jumhur yang tidak membolehkan jual beli barang yang tidak 

tampak (bai’ul ma’dum), yang belum jelas sifat dan keadaannya. Seperti dalam 

suatu hadits nabi yang melarang jual beli Habalul Habalah yaitu anak onta yang 

masih berada di dalam perut seperti yang pernah dilakukan orang-orang dahulu 

pada zaman jahiliyah. Rasulullah mencegah jual beli ini karena menurut Syari’at 

Islam mengandung unsur gharar, ketidak jelasan yang diadakan. 

                                                 
 
14 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam), ((Yogyakarta: 

UII Press, 2000) hlm.15-16. 
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Kemudian dalam obyek akad jual beli agar dapat dipandang sah harus 

memenuhi syarat-syarat seperti yang ditulis dalam buku Asas-Asas Hukum 

Mu’amalat oleh Ahmad Azhar Basjir sebagai berikut: 

1. Telah ada pada waktu akad diadakan 

2. Dapat menerima hukum akad 

3. Dapat ditentukan dan diketahui 

4. Dapat diserahkan pada waktu akad terjadi.15 

Dalam pembayaran yang telah disepakati pada jual beli yang dilakukan 

dalam tempo waktu tertentu, maka Allah memerintahkan agar perjanjian tersebut 

ditulis dengan maksud untuk menghindarkan perselisihan dikemudian hari. 

Dalam firman-Nya: 

454�6 74#�� 8���  �9: ��84�3+ �743 ;: �<� ,=>� ? 
���@   16 

Allah melarang penjual dan pembeli keduanya saling mengingkari 

perjanjian yang telah mereka sepakati bersama: 

�6454 74#�� � 8�� � @�� � /)���... 17 

                                                 
15 Ahmad Azhar Basjir, Asas-Asas Hukum Mu’amalat , (Yogyakarta: UII, 1993), hlm.51. 
 
16  Al-Baqarah (2): 282. 
 
17 Al-Maidah (5): 1. 
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Kemudian salah satu diantaranya dilarang untuk saling memaksakan 

kehendaknya karena masing-masing pihak antara penjual dan pembeli terikat oleh 

syarat-syarat yang mereka lakukan.  

Dalam suatu kaedah ushul fiqh ulama mengemukakan bahwa di dalam 

jual beli hendaklah menghilangkan segala bentuk yang mendatangkan bahaya 

yang dapat mengancam utuhnya tali persaudaraan, sebagai berikut: 

(
A�� B�C4 ��
�.  18 

Untuk mengetahui kualitas dan kuantitas barang yang diperjual belikan, maka 

sempurnakanlah penakaran dan penimbangan dalam jual beli. Firman Allah: 

� @��� �	&�� 2�C	D�� E>/���.  19
 

Kaedah-kaedah tentang adat kebiasaan yang telah berlaku dan dijadikan suatu 

hukum seperti dalam kaedah yang berbunyi: 

F��)�� �=&G.20
 

Menerangkan bahwa adat atau tradisi itu bisa menjadi suatu hukum selama tidak 

bertentangan dengan al-Qur’an dan as-Sunnah. Juga kaedah ushul fiqh yang 

berbunyi: 

                                                 
18  Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Usul al-Fiqh, hlm. 370. 
 
19 Al-An’am (6): 152. 
 
20  As-Suyuti, Al-Asybah Wa an-Nazair ,(Beirut: Dar al Fikr, 1415H/ 1995M), hlm.64. 
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H�
)D� �@
� �� I�
JD� ��
�.  21 

Yang menerangkan bahwa ‘Urf  itu seperti menentukan dengan 

berdasarkan nas. 

Sosiologi hukum menurut Soerjono Soekanto adalah suatu cabang ilmu 

pengetahuan yang secara analitis dan empiris mempelajari hubungan timbal balik 

antara hukum dengan gejala-gejala sosial lainnya. Maksudnya sejauh mana 

hukum itu mempengaruhi tingkah laku sosial dan pengaruh tingkah laku sosial 

terhadap pembentukan hukum. 

Studi Islam dengan pendekatan sosiologi tentu saja adalah bagian dari 

sosiologi agama. Ada perbedaan tentang tema pusat sosiologi agama klasik dan 

modern. Dalam sosiologi agama klasik tema pusatnya adalah hubungan timbal 

balik antara agama dan masyarakat, bagaimana agama mempengaruhi masyarakat 

dan sebaliknya bagaimana perkembangan masyarakat mempengaruhi pemikiran 

dan pemahaman keagamaan. Sedangkan dalam sosiologi agama modern, tema 

pusatnya hanya pada satu arah yaitu bagaimana agama mempengaruhi 

masyarakat. Tetapi studi Islam dengan pendekatan sosiologi, nampaknya lebih 

luas dari konsep sosiologi agama modern dan lebih dekat kepada konsep 

                                                 
21  M. Hasbi ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet. Ke-4, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1990), hlm.475. 
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sosiologi agama klasik, yaitu mempelajari hubungan timbal balik antara agama 

dan masyarakat. 22 

Studi Islam dengan pendekatan sosiologi dapat mengambil beberapa 

tema: 

1. Studi tentang pengaruh agama terhadap masyarakat atau lebih tepatnya 

pengaruh agama terhadap perubahan masyarakat. Perubahan masyarakat 

(social change) biasanya didefinisikan sebagai “Perubahan sosial adalah 

perubahan pola-pola budaya, struktur sosial, dan perilaku sosial dalam jangka 

waktu tertentu”. 23  

2. Studi tentang pengaruh struktur dan perubahan masyarakat terhadap 

pemahaman ajaran agama atau konsep keagamaan. 

3. Studi tentang tingkat pengamalan beragama masyarakat. Studi Islam dengan 

pendekatan sosiologi juga dapat mengevaluasi pola penyebaran agama dan 

seberapa jauh agama itu diamalkan oleh masyarakat.  

4. Studi pola interaksi sosial masyarakat muslim. Studi Islam dengan 

pendekatan sosiologi juga dapat mempelajari pola-pola perilaku masyarakat 

muslim desa dan kota, pola hubungan antar agama dalam suatu masyarakat, 

dan lain-lain. 

                                                 
22  M. Atho Mudzhar, Studi Hukum Islam dengan Pendekatan Sosiologi (IAIN:1999), hlm. 6-

7 
 
23  Ibid. 
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5. Studi tentang gerakan masyarakat yang membawa paham yang dapat 

melemahkan atau menunjang kehidupan beragama. 24                                                                           

Apabila pendekatan ini diterapkan dalam kajian hukum Islam, maka 

tinjauan hukum Islam secara sosiologis dapat dilihat pada pengaruh hukum Islam 

pada perubahan masyarakat muslim, dan sebaliknya pengaruh masyarakat muslim 

terhadap perkembangan hukum Islam.25 

Mengacu pada perbedaan gejala studi Islam pada umumnya, maka hukum 

Islam juga dapat dipandang sebagai gejala budaya dan sebagai gajala sosial. 

Filsafat dan aturan hukum Islam adalah gejala budaya, sedangkan interaksi orang-

orang Islam dengan sesamanya atau dengan masyarakat non-Muslim disekitar 

persoalan hukum Islam adalah gejala sosial. Secara lebih rinci studi hukum Islam 

dapat dibedakan atas: 

1. Penelitian hukum Islam sebagai doktrin azaz yang sasaran utamanya 

adalah dasar-dasar konseptual hukum Islam seperti masalah filsafat 

hukum, sumber-sumber hukum, konsep qiyas, konsep ‘am dan khas, dan 

lain-lain. 

2. penelitian hukum Islam normatif yang sasaran utamanya adalah hukum 

Islam sebagai norma atau aturan, baik yang masih dalam bentuk nas (ayat-

ayat ahkam dan hadits-hadits ahkam) maupun yang sudah menjadi produk 

                                                 
24  Ibid,hlm. 11. 
 
25 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam (Yogyakarta: UII Press, 2003) hlm.1. 
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pikiran manusia (kitab-kitab fiqh, keputusan pengadilan, undang-undang, 

fatwa ulama, dan sebagainya). 

3. Penelitian hukum Islam sebagai gejala sosial yang sasaran utamanya 

adalah perilaku hukum masyarakat muslim dan masalah-masalah interaksi 

antar sesama manusia, baik antar sesama muslim maupun non-Muslim di 

sekitar masalah-masalah hukum Islam. Ini mencakup masalah-masalah 

seperti politik perumusan dan penerapan hukum, perilaku penegak 

hukum, dan lembaga-lembaga penerbitan atau pendidikan yang 

mengkhususkan diri atau mendorong studi-studi hukum Islam. 

Dari tiga bentuk studi hukum Islam di atas, dua bentuk studi yang pertama 

melihat Islam sebagai gajala budaya dan bentuk studi yang ketiga melihat Islam 

sebagai gajala sosial. 26 

 Seperti halnya penggunaan pendekatan sosiologis dalam studi Islam pada 

umumnya, penggunaan pendekatan sosiologi dalam studi hukum Islam dapat 

mengambil beberapa tema sebagai berikut: 

1. Pengaruh hukum Islam terhadap masyarakat dan perubahan masyarakat 

2. Pengaruh perubahan dan perkembangan masyarakat terhadap pemikiran 

hukum Islam 

3. Tingkat pengamalan agama masyarakat 

4. Pola interaksi masyarakat di seputar hukum Islam 

                                                 
26  M. Atho Mudzhar, Studi Hukum Islam, hlm. 12-14. 
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5. Gerakan atau organisasi kemasyarakatan yang mendukung atau kurang 

mendukung hukum Islam. 27 

Penerapan hukum Islam dalam segenap aspek kehidupan merupakan 

upaya pemahaman terhadap agama itu sendiri. Dengan demikian, hukum Islam 

(fiqh, syari’ah) tidak saja berfungsi sebagai nilai-nilai normatif, ia secara teoritis 

berkaitan dengan segenap aspek kehidupan, dan ia adalah salah satu pranata 

(institusi) sosial dalam Islam yang dapat memberikan legitimasi terhadap 

perubahan-perubahan yang dikehendaki dalam penyelarasan antara ajaran Islam 

dan dinamika sosial.28 

Adat kebiasaan (‘Urf)  dalam hal ini mempunyai peranan yang sangat 

penting sebagai salah satu dalil untuk menetapkan hukum syara’.  

‘Urf  bisa berupa perbuatan maupun perkataan, dan ‘Urf  dibagi dua macam 

yaitu al-‘Urf al-‘Am (adat kebiasaan umum), dan al-‘Urf al-Khas (adat kebiasaan 

khusus). Disamping itu ‘Urf dibagi pula kepada: 

1. Adat kebiasaan yang benar, yaitu suatu hal baik yang menjadi kebiasaan suatu 

masyarakat, namun tidak sampai menghalalkan yang haram dan tidak pula 

sebaliknya. 

                                                 
27  Ibid, hlm.15-16. 
 
28 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, hlm.1. 
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2. Adat kebiasaan yang fasid (tidak benar), yaitu sesuatu yang menjadi adat 

kebiasaan yang sampai menghalalkan yang diharamkan Allah.29 

Adat istiadat (‘Urf)  yang digunakan sebagai hukum pelaksanaan jual beli 

dapat dijadikan sebagai sumber hukum Islam bila memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut: 

1. ‘Urf  tidak berlawanan dengan nas yang tegas 

2. ‘Urf  menjadi adat yang terus menerus berlaku dan berkembang dalam 

masyarakat. 

Hukum yang dibina atas ‘Urf  berubah menurut masa dan tempat, asal 

tetap dalam bidang perbuatan-perbuatan yang diperbolehkan. Para ulama telah 

menjadikan adat (‘Urf)  sebagai dasar hukum asal tidak menimbulkan suatu 

kerusakan untuk merusak suatu kemaslahatan atau menyalahi nas.30 

Ada empat syarat utama yang harus dipenuhi agar suatu adat (‘Urf)  dapat 

diterima sebagai landasan hukum, yaitu: 

1. Adat/ ‘Urf  itu bernilai maslahah dan dapat diterima akal sehat 

2. Adat/ ‘Urf  itu berlaku umum dan merata di kalangan orang-orang yang berada 

di lingkungan adat atau di kalangan sebagian warganya. 

3. Adat/ ‘Urf  itu telah ada pada saat itu, bukan ‘Urf  yang muncul kemudian 

                                                 
29  Satria Effendi dan M. Zein, UshulFiqh, Ed.1, cet. 2, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm.154. 
 
30 T.M. Hasbi ash-Shiddiqi, Falsafah Hukum Islam, cet. Ke-3, (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), 

hlm.479. 
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4. Adat/ ‘Urf  itu tidak bertentangan dengan prinsip yang pasti.31 

‘Urf menurut penyelidikan bukan merupakan dalil syara’ tersendiri. Pada 

umumnya , ‘Urf ditunjukkan untuk memelihara kemaslahatan umat serta 

menunjang pembentukan hukum dan penafsiran beberapa nash. Dengan ‘urf 

dikhususkan lafal yang ‘amm (umum) dan dibatasi yang mutlak. Karena itu, sah 

mengadakan kontrak borongan apabila ‘urf sudah terbiasa dalam hal ini. 32  

Kemaslahatan yang dikemukakan oleh Abdul-Wahhab Khallaf adalah 

sesuatu yang dianggap maslahat namun tidak ada ketegasan hukum untuk 

merealisasikannya dan tidak pula ada dalil tertentu baik yang mendukung 

maupun yang menolaknya, sehingga dapat disebut maslahah mursalah (maslahah 

yang lepas dari dalil secara khusus). 33 

Selanjutnya, dalam buku Ushul Fiqh oleh Satria Effendi dan M. Zein, yang 

menjelaskan maslahah dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 

1. al-Maslahah al-Mu’tabarah, yaitu maslahah yang secara tegas diakui syari’at 

dan telah ditetapkan ketentuan-ketentuan hukum untuk merealisasikannya. 

2. al-Maslahah al-Mulgah, yaitu sesuatu yang dianggap maslahah oleh akal 

pikiran, tetapi dianggap palsu karena kenyataannya bertentangan dengan 

ketentuan syari’at. 

                                                 
 
31 Amir Syarifudin, Ushul fiqh, cet. Ke-1 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm.376-377. 
 
32  Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm. 131. 
 
33  Satria Effendi dan M. Zein, UshulFiqh,hlm. 149. 
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3. al-Maslahah al-Mursalah, dan maslahah macam ini banyak terdapat dalam 

masalah-masalah muamalah yang tidak ada ketegasan hukumnya dan tidak 

pula ada bandingannya dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. 34 

Abdul-Wahhab Khallaf menjelaskan beberapa persyaratan dalam 

memfungsikan maslahah mursalah, yaitu: 

1. sesuatu yang dianggap maslahat itu haruslah berupa maslahat hakiki yaitu 

yang benar-benar akan mendatangkan kemanfaatan atau menolak 

kemudharatan, bukan dugaan belaka dengan hanya mempertimbangkan 

adanya kemanfaatan tanpa melihat kepada akibat negatif yang ditimbulkan. 

2. sesuatu yang dianggap maslahat itu hendaklah berupa kepentingan umum, 

bukan kepentingan pribadi. 

3. sesuatu yang dianggap maslahah itu tidak bertentangan dengan ketentuan 

yang ada ketegasan dalam al-Qur’an atau as-Sunnah, atau bertentangan 

dengan ijma’. 35 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang sumber 

datanya diperoleh dari fakta-fakta yang telah terjadi di masyarakat yaitu 

tentang praktek jual beli bawang merah dengan sistem tebasan yang 

                                                 
34  Ibid, hlm. 149-150. 
 
35  Ibid, hlm. 152-153. 
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dilakukan oleh mayoritas petani dan pedagang bawang merah di Desa 

Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu penyusun berusaha 

menggambarkan kondisi pelaksanaan jual beli bawang merah dengan sistem 

tebasan kemudian di analisis berdasarkan pandangan Sosiologi Hukum Islam. 

3. Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah para petani dan pedagang bawang merah di desa 

Sidapurna. 

4. Sampel, dalam pengambilan sampel dari populasi yang dijadikan obyek 

penelitian, penyusunannya menggunakan teknik sampling, yaitu tidak semua 

individu dalam populasi di beri peluang sama untuk ditugaskan menjadi 

anggota sampel.36 Sedangkan jenis sampel yang digunakan adalah purposive 

sample, yang artinya memilih sekelompok subyek yang didasarkan pada ciri-

ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai hubungan yang erat 

dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah di ketahui sebelumnya 

yaitu 12 (dua belas) petani bawang merah, 11 (sebelas) pedagang bawang 

merah, dan 7 (tujuh) tokoh masyarakat di Desa Sidapurna.37 

 

                                                 
36  Soetrisno Hadi, Metodologi Research, cet. Ke-10 (Yogyakarta: YPFPUGM, 1980), hlm. 

80 
 
37  Ibid, hlm. 82 
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5. Pengumpulan Data 

a. Wawancara (interview), teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap 

dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan 

kepada si peneliti. Wawancara ini dapat di pakai melengkapi data yang 

diperoleh melalui observasi.38 Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak 

yang terkait dengan jual beli bawang merah di Desa Sidapurna. 

b. Observasi (pengamatan), dalam hal ini penyusun melakukan observasi 

secara langsung dengan mengamati dan mendengar dalam rangka 

mengamati, mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial 

keagamaan selama beberapa waktu guna penemuan data analisis. 

6. Pendekatan Masalah  

a. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan normatif yaitu 

pendekatan yang dilakukan dengan menjelaskan mengenai kegiatan jual 

beli bawang merah dengan sistem tebasan yang dilakukan oleh para petani 

dan pedagang tersebut apakah sudah sesuai atau menyimpang dari 

ketentuan agama Islam 

b. Pendekatan sosiologis dengan tujuan untuk mendekati masalah-masalah 

yang ada dengan cara melihat keadaan masyarakat yang melakukan jual 

beli bawang merah dengan sistem tebasan. 

                                                 
38  Mardalis, Metodologi Penelitian, Suatu pendekatan Proposal, cet. Ke-1 (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1999), hlm. 64. 
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7. Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul, penyusun menganalisis data dengan 

menggunakan metode analisa kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat 

diamati dari orang-orang atau subyek itu sendiri. Sehingga kesimpulan akhir 

dapat diperoleh. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah, maka pokok 

pembahasan dalam penelitian ini disusun secara sistematis dalam beberapa bab, 

yang masing-masing bab tersebut mempunyai keterkaitan satu sama lainnya. 

Bab satu merupakan pendahuluan yang akan menjelaskan unsur-unsur 

yang menjadi syarat suatu penelitian ilmiah, yaitu latar belakang dan rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan diadakan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoretik dan metode penelitian yang digunakan sebagai pedoman penelitian. Bab 

ini merupakan pembahasan pendahuluan dari pembahasan dalam bab-bab 

berikutnya. 

Kemudian untuk mengetahui teori-teori tentang prinsip-prinsip muamalat 

dan jual beli dalam hukum Islam, yang mencakup pengertian, syarat dan rukun, 

beberapa macam teori jual beli dalam Islam dapat ditemukan dalam bab ke dua, 
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karena tanpa mengetahui teori-teorinya tidak akan dapat menyelesaikan 

permasalahan. 

Dalam bab ketiga skripsi ini mendeskripsikan tentang praktek jual beli 

bawang merah dengan sistem tebasan di Desa Sidapurna yang dilakukan oleh 

para petani sebagai penjual dengan para pedagang sebagai pembeli yang 

dikuatkan dengan dokumen-dokumen, monografi wilayah penelitian, dan kasus-

kasus yang pernah terjadi. 

Bab keempat adalah pembahasan yang bersifat analisis Sosiologi Hukum 

Islam terhadap praktek jual beli bawang merah dengan sistem tebasan di Desa 

Sidapurna. Bab ini merupakan jawaban mengenai faktor apa yang menjadi 

penyebab praktek jual beli bawang merah dengan sistem tebasan terus dilakukan 

dan bagaimana jual beli bawang merah dengan sistem tebasan tersebut jika di 

tinjau dari Sosiologi Hukum Islam.  

Bab lima merupakan penutup dengan menjelaskan kesimpulan dari 

pembahasan secara keseluruhan, serta perlunya saran-saran penting demi 

kebaikan dan kesempurnaan penelitian ini, kemudian penelitian di tutup dengan 

daftar pustaka dan lampiran-lampiran penting lainnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian lapangan dan analisis sosiologi hukum Islam 

terhadap praktek jual beli bawang merah dengan sistem tebasan di Desa 

Sidapurna Kec. Dukuh Turi Kab. Tegal, maka penyusun berkesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Beberapa faktor yang menyebabkan jual beli bawang merah dengan sistem 

tebasan masih berlangsung sampai saat ini di Desa Sidapurna adalah karena:  

a. Transaksi lebih mudah yaitu hanya dengan mengitari sawah dan mencabut 

beberapa rumpun tanaman bawang merah sebagai sampel pedagang sudah 

dapat melihat kualitas dan kuantitas bawang merah yang masih berada di 

dalam tanah dan pedagang sudah dapat menentukan harga yang akan 

ditawarkan kepada petani. 

b. Tidak berbelit-belit yaitu proses transaksinya langsung dengan cara 

borongan (tebasan) tanpa melalui proses penimbangan terlebih dahulu. 

c. Lebih efektif disini adalah lebih pada permasalahan waktu, sebagai 

contoh, bawang merah setelah dipanen langsung dapat diambil tanpa 

melalui proses pemotongan bawang dari tangkainya, penjemuran dan 
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penimbangan lagi, karena kebanyakan para pedagang yang langsung akan 

menjual kembali bawang merah tersebut kepada pedagang lain diluar kota. 

d. Hemat biaya disini adalah masalah pembayaran pekerja, kalau dengan 

sistem tebasan hanya mengeluarkan biaya pemanenan saja, sedangkan 

dengan sistem timbangan petani harus mengeluarkan biaya pemanenan, 

biaya pemotongan bawang merah dari tangkainya, dan biaya penimbangan 

oleh pekerja. 

e. Dan yang paling diminati oleh para petani di Desa Sidapurna ini adalah 

sistem pembayarannya dilakukan di awal transaksi. Karena pembayaran 

diawal transaksi ini memudahkan para petani untuk membeli bibit bawang 

merah lagi yang bisa ditanam disawahnya yang lain, juga dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

2. Dalam pelaksanaan akad yang terjadi di lapangan adalah telah sesuai dengan 

rukun dan syarat akad, yaitu terdapatnya aqid (penjual dan pembeli), yang 

bertujuan untuk menjual dan membeli, barang yang di perjual belikan adalah 

bawang merah, dan sighat yang di lakukan adalah dengan tertulis (dengan 

sehelai kertas yang digunakan sebagai bukti perjanjian dan bisa juga 

digunakan sebagai bukti pembayaran), dan tidak tertulis (dengan ucapan 

bahwa perjanjian itu sah dan diakhiri dengan berjabat tangan anatara kedua 

belah pihak). Sedangkan perselisihan antara petani dan pedagang biasanya 

pada terdapatnya potongan pembayaran (cowokan) oleh pedagang kepada 
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petani, namun hal tersebut dapat disadari oleh petani karena telah mengetahui 

dasar adanya potongan pembayaran (cowokan). Apabila itu tetap muncul 

maka dapat diselesaikan dengan transparansi. Dengan transparansi maka jual 

beli akan saling rela dan akibatnya akan terjalin rasa kekeluargaan atau 

interaksi sosial dengan baik. Jual beli bawang merah dengan sistem tebasan 

ini memang tidak mudah. Pengalaman, ketelitian, dan keberanianlah yang 

dibutuhkan. Maksudnya keberanian disini adalah pedagang berani 

menanggung kerugian apabila salah dalam menaksirkan kualitas dan kuantitas 

bawang merah yang dibelinya yang masih berada di dalam tanah. Jual beli 

bawang merah dengan sistem tebasan memang sulit dipisahkan dari 

masyarakat Desa Sidapurna, selain karena pada umumnya masyarakat 

bermata pencaharian sebagai petani dan pedagang bawang merah juga karena 

jual beli dengan sistem tebasan ini sudah menjadi adat di Desa Sidapurna ini. 

Dalam praktek jual beli bawang merah dengan sistem tebasan lebih banyak 

mengutamakan kemaslahatan dan karena sudah tradisi yang mengandung 

unsur kemudahan dalam transaksinya seperti yang sudah dijelaskan di atas.  
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B. SARAN 

Berdasarkan penelitian dan pengamatan penyusun yang terdeskripsikan 

dalam skripsi yang berjudul “Jual Beli Bawang Merah Dengan Sistem Tebasan di 

Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal (Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum 

Islam)” ini, maka dengan setulus hati penyusun memberikan saran yang semoga 

dapat bermanfaat: 

1. Karena jual beli bawang merah di Desa Sidapurna ini umumnya dilakukan 

dengan sistem tebasan maka bagi para petani diharapkan dapat merawat 

bawang merah yang ditanamnya dengan baik karena bawang merah yang akan 

dibeli oleh pedagang masih di dalam tanah dan hanya dengan menggunakan 

sampel saja cara pedagang mengetahui keadaan bawang merah sehingga jika 

bawang merah yang dijadikan sampel kualitasnya bagus tidak menjadikan 

keraguan bagi pembeli atau pedagang, sekaligus menambah kepercayaan bagi 

pedagang yang akan atau sudah menjadi langganan. 

2.  Bagi pedagang atau pembeli bawang merah harus lebih banyak belajar dan 

harus lebih berhati-hati dalam melihat keadaan bawang merah yang masih di 

dalam tanah yang hanya diambil dari beberapa rumpun saja yang digunakan 
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sebagai sampel dan akan dibeli dari petani agar dapat memperkirakan harga 

yang akan ditawarkan kepada petani dan kemungkinan rugi juga sedikit. 

3. Bagi tokoh agama dan pemerintah setempat diharapkan lebih memperluas dan 

lebih mengembangkan pengetahuan ke-Islaman dan ilmu hukum Islam serta 

teori ekonomi Syari’ah sekaligus aplikasi dari ekonomi Syari’ah guna dapat 

menyempurnakan dan memperbaiki perekonomian masyarakat yang sesuai 

dengan Syari’ah. 

4. Bagi masing-masing pihak di harapkan lebih memperhatikan kejujuran dalam 

jual beli yang dilakukan oleh masyarakat demi kerukunan warga, salah 

satunya dalam penawaran harga terutama dalam transaksi jual beli bawang 

merah dengan sistem tebasan ini. Dalam mu’amalat jual beli merupakan suatu 

usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia yang dalam Islam sangat 

dihargai sebagai usaha yang mulia apabila dilakukan dengan jujur, adil, dan 

benar sesuai ajaran agama Islam yang mayoritas dianut.oleh masyarakat 

setempat. 

Dengan demikian penyusunan skripsi ini, dan penyusun menyadari akan 

segala kekurangan, maka saran dan kritik sangat diharapkan demi kebaikan dan 

kesempurnaan skripsi ini dikemudian hari. 
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LAMPIRAN I 

TERJEMAHAN 

 

No Halaman 
 

Footnote 
 

Terjemahan 

 

1 

 

1 

 

1 

BAB I 
 

“…padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba….” 
 

2 2 2 “manusia itu diberi kebebasan mengatur 
kehidupannya.” 
 

3 2 3 “ Segala sesuatu itu boleh dikerjakan.” 

4 2 4 “Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di 
bumi untuk kamu.” 
 

5 9 13 “…dan tolong menolonglah kamu dalam kebajikan 
dan takwa, dan janganlah tolong menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran…” 
 

6 11 16 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” 
 

7 11 17 “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-
aqad itu” 

8 12 18 “Kemadharatan pada dasarnya harus dihilangkan.” 

9 12 19 “…dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dengan adil…” 
 

10 12 20 “Adat kebiasaan dapat dijadikan suatu hukum.” 

11 13 21 “Menentukan dengan dasar ‘urf seperti menentukan 
dengan berdasarkan nas” 
 



 II  

 

12 

 

26 

 

3 

BAB II 
 
“…mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak 
akan merugi…” 
 

13 27 5 “Pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan 
cara khusus (yang dibolehkan).” 
 

14 27 6 “Pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan.” 

15 27 7 “Pertukaran harta dengan harta, untuk saling 
menjadikan milik.” 
 

16 28 8 “…kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama suka diantara kamu…” 
 

17 28 9 “…padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba….” 
 

18 34 20 “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-
aqad itu” 
 

19 35 21 “…kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama suka diantara kamu…” 
 

20 35 22 “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu 
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar.” 
 

21 36 24 “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji dan 
mungkar.” 

 

 

22 

 

71 

 

 

3 

BAB IV 
 

“Adat kebiasaan dapat dijadikan suatu hukum.” 
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LAMPIRAN III 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

PENJUAL/ PETANI 

 
1. Siapakah nama bapak/ ibu ? 

2. Apa agama bapak/ ibu ? 

3. Apakah pekerjaan bapak/ ibu sebagai petani ? 

4. Jika bapak/ ibu sebagai petani, bagaimana cara menjual hasil panen tanaman 

bawang merah yang bapak/ ibu terapkan ? 

5. Apa alasan bapak/ ibu menjual hasil panen bawang merah ? 

6. Apakah bapak/ ibu menerima cara tebasan yang digunakan para pedagang ? 

apa alasannya ? 

7. Mengapa sebelum bawang merah dijual tidak dilakukan penimbangan dan 

penakaran ? 

8. Apakah perjanjian yang dilakukan dengan pedagang tertulis ? jika tidak 

tertulis apa alasannya ? 

9. Apakah bapak/ ibu mau menerima pembayaran dengan cara panjar ? mengapa 

? 

10. bagaimana pendapat bapak/ ibu tentang cowokan ? 

11. Apakah bapak/ ibu rela pedagang melakukan cowokan yang pada awal 

perjanjian tidak di bicarakan ? 

12. Apakah praktek jual beli bawang merah yang sudah menjadi kebiasaan di 

desa Sidapurna ini menguntungkan ? 

13. Pernahkah terjadi penguluran waktu pembayaran yang dilakukan pedagang 

dan melelahkan penagihan ? 



 VI 

14. Pernahkah terjadi perselisihan antara bapak/ ibu sebagai petani dengan 

pedagang sebagai pembeli ? bagaimana mengatasinya ? 

15. Apakah bapak/ ibu menyukai jual beli dengan sistem tebasan seperti ini ? 

16. Menurut bapak/ ibu apakah diperbolehkan dalam agama Islam jual beli sistem 

tebasan bawang merah seperti yang terjadi di sini ? 

17. Apakah tidak ada kesenjangan sosial antara petani bawang merah dan pembeli 

yang disebabkan dari jual beli tebasan ? 

 

 

PEMBELI/ PEDAGANG 

 

1. Siapakah nama bapak/ ibu ? 

2. Apa agama bapak/ ibu ? 

3. Apakah pekerjaan bapak/ ibu ? 

4. Jika bapak/ ibu seorang pedagang, bagaimana praktek jual beli hasil panen 

tanaman bawang merah yang bapak/ ibu terapkan ? 

5. Apakah bawang merah sebelum di beli dilakukan penakaran dan 

penimbangan ? jika tidak, mengapa ? 

6. Bagaimana cara pembayaran yang bapak/ ibu terapkan ? 

7. Apakah pembayaran yang dilakukan dengan cara tunai ? 

8. Bagaimana pembayaran dengan cara panjar itu ? 

9. Apakah aqad jual beli yang bapak/ ibu terapkan dengan cara tertulis ? jika 

tidak dengan cara tertulis apa alasannya ? 

10. Apakah bapak/ ibu mengenal istilah cowokan ? 

11. Apakah bapak/ ibu pernah/ sering melakukan cowokan ? 

12. Mengapa sering melakukan cowokan ? 

13. Apakah cara-cara yang bapak/ ibu lakukan dalam jual beli hasil panen bawang 

merah ini menguntungkan ? 
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14. Bagaimana cara bapak menentukan jumlah bawang merah yang ada dan 

menentukan harga yang hendak di bayarkan ? 

15. Apakah tidak ada kesenjangan sosial antara pembeli dan petani bawang merah 

yang disebabkan dari jual beli tebasan ? 

16. Alasan apa yang mendorong bapak melakukan jual beli tebasan bawang 

merah ? 

 

 

TOKOH MASYARAKAT 

 

1. Siapakah nama bapak/ ibu ? 

2. Apa agama bapak/ ibu ? 

3. Apakah pekerjaan bapak/ ibu ? 

4. Apakah sudah lama pelaksanaan transaksi jual beli bawang merah di desa 

Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal ? 

5. Bagaimana tanggapan bapak/ ibu tentang transaksi jual beli bawang merah 

sistem tebasan/ borongan ? 

6. Ditinjau dari Hukum Islam, bagaimana pendapat bapak/ ibu tentang 

pelaksanaan jual beli model tebasan/ borongan ? 

7. Ditinjau dari Sosiologi Hukum Islam, Apakah tidak ada kesenjangan sosial 

antara petani bawang merah dan pembeli yang disebabkan dari jual beli 

tebasan ? 

8. Bagaimana pendapat bapak dengan adanya transaksi jual beli bawang merah 

model tebasan bagi masyarakat desa Sidapurna ? 

9. Apakah mempunyai dampak dalam bidang perekonomian bagi masyarakat 

desa Sidapurna ? 
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LAMPIRAN IV 

HASIL WAWANCARA 

 

PENJUAL/ PETANI 

1. 

1. Bapak Sari’an 

2. Islam 

3. Ya, sebagai petani 

4. Di dalam menjual hasil panen bawang merah, saya menggunakan cara 

tebasan. 

5. Karena profesi saya petani sebagai penjual bawang merah dan ini adalah satu-

satunya mata pencaharian saya untuk nafkah keluarga. 

6. Ya, karena transaksinya lebih mudah. 

7. Karena kalau menggunakan sistem tebasan transaksinya langsung. Yang di 

maksud langsung disini adalah cara pembayarannya berdasarkan luas sawah 

yang ditanami bawang merah yang akan ditebas. 

8. Tidak, karena saya biasa melakukan jual beli ini atas dasar kepercayaan. 

9. Ya, karena biasanya pembayaran akan dibayar lunas setelah bawang merah 

dipanen atau diserahkan semua. 

10. Saya agak kurang setuju karena itu merugikan. 

11. Rela, apabila memang hasil panennya gagal atau kurang. 

12. Kadang untung kadang juga rugi 

13. Ya, pernah 

14. Pernah, saya mengikhlaskan semuanya karena pedagang tetap beralasan rugi 

juga. 

15. Ya, senang dengan tebasan  

16. Diperbolehkan 
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17. Tidak, karena baik petani ataupun pedagang sudah sama-sama tahu harga 

pasar. 

 

2. 

1. Bapak Irawan 

2. Islam 

3. Ya, petani 

4. Biasanya saya menjual hasil panen dengan cara tebasan. 

5. Karena jual beli ini merupakan mata pencaharian saya buat keluarga. 

6. Ya, karena transaksinya mudah 

7. Karena sistem tebasan cara pembayarannya langsung borongan berdasarkan 

luas sawah dan kualitas hasil panen bawang merah. 

8. Tidak, biasanya dengan lisan karena atas dasar kepercayaan 

9. Ya, karena selain belum semua hasil panen diserahkan juga meringankan 

pedagang dalam pembayaran. 

10. Kurang setuju, karena merugikan. 

11. Rela, apabila memang harga pasar turu atau hasil panen kurang memuaskan 

.tetapi tidak semua pedagang melakukan cowokan. 

12. Ya kadang menguntungkan kadang juga rugi 

13. Pernah, tapi tidak sering 

14. Tidak, karena sama-sama ada pengertian 

15. Ya, suka cara tebasan 

16. Mungkin sebenarnya tidak boleh,tetapi di Desa Sidapurna ini sudah ada sejak 

dulu dan bisa dikatakan sudah menjadi tradisi transaksi menggunakan sistem 

tebasan seperti ini. 

17. Tidak ada, karena keduanya sama-sama sudah berpengalaman dan 

mengetahui harga pasar dan perkembangannya. 
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3. 

1. Bapak Warnadi 

2. Islam 

3. Ya, petani 

4. Dengan cara tebasan 

5. Untuk kebutuhan hidup sehari-hari 

6. Menerima, karena selain mudah juga tidak banyak makan waktu. 

7. Karena sudah diborong atau dibayar semua semenjak masih belum di panen. 

8. Tidak, karena sudah saling percaya. 

9. Menerima karena belum di panen semua 

10. Tidak setuju, karena disamping mengecewakan juga merugikan. 

11. Sebenarnya tidak rela, tapi karena pedagang terus-menerus beralasan rugi 

walupun kita tidak tahu kebenarannya akhirnya direlakan saja. 

12. Kadang iya kadang tidak 

13. Pernah 

14. Pernah, tapi karena pedagang terus menerus beralasan sama-sama rugi saat 

ditagih jadi diikhlaskan saja. 

15. Ya, menyukai cara tebasan ini 

16. Diperbolehkan 

17. Tidak, karena suda sama-sama tahu harga pasar. 

 

4. 

1. Bapak Soriman 

2. Islam 

3. Petani 

4. Kadang tebasan kadang juga timbangan  

5. Untuk kebutuha rumah tangga 

6. Ya, karena transaksinya mudah 



 XI 

7. Karena kalau cara tebasan langsung semuanya tidak seperti ditimbang 

perhasil panen langsung ditentukan harga. 

8. Tidak, karena atas dasar kepercayaan antara petani dan pedagang 

9. Tidak, karena untuk antisipasi agar tidak ada penguluran-penguluran 

pembayaran 

10. Tidak suka, karena merugikan 

11. Tergantung hasil panen dan harga pasar 

12. Bisa menguntungkan bisa juga rugi 

13. Tidak 

14. Tidak pernah, karena saya menerapkan sistem pembayaran kontan 

15. Suka 

16. Diperbolehkan, asalkan sama-sama jujur dalam melakukannya 

17. Tidak, karena baik petani maupun pedagang sudah mengetahui harga pasar 

 

5. 

1. Bapak Dasuki 

2. Islam 

3. Ya, petani 

4. Tebasan 

5. Untuk nafkah hidup sehari-hari 

6. Karena lebih mudah trasaksinya 

7. Karena harga sudah ditentukan dari hasil panen dan luas sawah yang di 

tanami bawang merah 

8. Tidak, karena antara saya dan pedagang sudah saling percaya 

9. Ya, karena seluruh hasil panen belum diserahkan, apabila hasil panen sudah 

diambil semua baru dilakukan pelunasan. Hal ini didasarka atas kepercayaan 

dari kedua belah pihak 

10. Tidak setuju, karena merugikan salah satunya 
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11. Tergantung hasil panen 

12. Kadang untung kadang tidak 

13. Pernah 

14. Pernah, diselesaikan dengan cara baik-baik menurut pengertian masing-

masing dan rasa takut akan dosa ingkar janji yang menyebabkan hilangnya 

kesempatan bertransaksi lagi dikesempatan yang akan datang 

15.  Ya, menyukai 

16. Diperbolehkan asalkan tidak ada kecurangan-kecurangan di dalam transaksi 

tersebut 

17. Tidak, karena sudah sama-sama tahu harga pasar jadi sama-sama bisa 

memperkirakan harga jual. 

 

6.  

1. Ibu Suwarni 

2. Islam 

3. Ya, saya sebagai petani 

4. Biasanya saya menjual bawang merah dengan cara tebasan 

5. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

6. Ya, karna lebih praktis tidak perlu repot-repot mengeluarkan biaya untuk 

menimbang 

7. Karena cara menentukan harganya dengan langsung melihat contoh bawang 

merah dan luas sawah yang di tanami 

8. Tidak karna dari dulu saya sudah melakukan ini dengan rasa saling percaya 

dan karna adanya hubungan baik antara saya dan pedagang 

9. Ya, biasanya sebagai tanda jadi 

10. Kalau menurut saya dan yang sudah saya alami, pedagang melakukan 

cowokan itu karena tafsiran mereka meleset dan karena hubungan saya sama 

pedagang sudah baik dari dulu maka saya mengikhlaskan 
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11. Rela, karna kita juga sudah sama-sama tahu rasanya rugi bagaimana 

12. Biasanya tergantung hasil panennya, kalau hasil panennya bagus biasanya 

untung, kalau hasil panennya banyak yang gagal banyak ruginya 

13. Pernah 

14. Perselisihan pasti ada, tapi biasa kita selesaikan dengan cara kekeluargaan 

15. Ya, lebih suka tebasan 

16. Boleh, asalkan tidak ada kecurangan di dalamnya 

17. Saya rasa tidak, karena kita sudah sama-sama tahu harga jual dan beli 

 
7. 
 

1. Ibu Srikadar 

2. Islam 

3. Ya, petani 

4. Saya menjual bawang merah dengan cara tebasan 

5. Untuk nafkah keluarga 

6. Ya, karena lebih mudah transaksinya 

7. Karna sudah langsung diborong semuanya 

8. Kadang iya, kadang tidak. Kalau yang tidak tertulis biasanya dengan 

pedagang-pedagang yang sudah kenal lama sehingga timbul rasa saling 

percaya 

9. Menerima, buat tanda jadi 

10. Cowokan itu kan pengurangan harga di luar perjanjian sebelumnya, jadi 

tergantung alasannya saja. Apabila memang pedagang benar-benar mengalami 

rugi biasanya saya menyetujui cowokan yang pedagang tawarkan 

11. Kalau saya biasanya melihat dari masalahnya dan mengecek harga pasar, 

apabila pedagang itu benar-benar rugi saya rela pedagang tersebut melakukan 

cowokan 

12. Kadang menguntungkan, kadang juga rugi 
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13. Pernah 

14. Pernah, tapi biasanya diselesaikan dengan cara kekeluargaan saja 

15. Ya 

16. Menurut saya diperbolehkan asalkan sama-sama jujur tidak ada yang 

berbohong 

17. tidak ada, karna baik petani dan pedagang sama-sama pernah mengalami 

untung dan rugi 

 

8.  

1. Ibu Yuli 

2. Islam 

3. Ya, sebagai petani 

4. Di dalam menjual bawang merah saya menggunakan cara tebasan 

5. Karna saya sebagai petani dan untuk penghasilan keluarga 

6. Ya, karena lebih mudah, hemat biaya dan cepat 

7. Karena kalau dengan cara tebasan itu transaksinya langsung dengan melihat 

sampel dan seberapa banyak tanaman bawang merah yang ada di sawah 

8. Tidak, karena antara saya dan pedagang sudah kenal lama dan saling percaya 

9. Menerima, karna biasanya pelunasannya akan diberikan setelah semua 

bawang merah di panen dan apabila pedagang membatalkan transaksi setelah 

melakukan panjar, maka uang panjar tersebut tidak dapat diminta kembali 

karna di awal perjanjian sudah ada kesepakatan 

10. Tidak setuju, karena merugikan 

11. Rela apabila hasil panen tidak seperti perkiraan atau gagal 

12. Bisa untung bisa rugi 

13. Pernah, tapi tidak semua pedagang berbuat begitu 

14. Pernah, tapi alhamdulillah bisa diselesaikan dengan cara kekeluargaan 

15. Ya, lebih senang dengan cara tebasan 
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16. Saya rasa diperbolehkan, selagi kita dalam melakukannya dengan jujur dan 

tidak ada unsur kecurangan 

17. Tidak, karena sudah sama-sama tahu harga, sehingga dapat meminimalisir 

kerugian masing-masing 

 

9. 

1. Bapak Mulyadi 

2. Islam 

3. Sebagai Petani 

4. Kadang tebasan kadang juga sistem timbangan, tetapi saya lebih sering 

menggunakan sistem tebasan 

5. Untuk Nafkah Keluarga 

6. Ya, karena transaksinya mudah 

7. Kalau dengan cara timbangan sehabis dipanen akan dilakukan penakaran 

tetapi kalu menggunakan cara tebasan tidak  karena transaksinya borongan, 

maksudnya borongan disini adalah pedagang langsung datang kesawah 

melihat luas sawah yang di tanami bawang merah dan mengambil sampel 

bawang merah dari sawah tersebut, dengan itu pedagang sudah dapat 

menafsirkan harga semuanya 

8. Kadang saya meminta bukti tertulis oleh pedagang, kadang tidak.kalau yang 

tidak itu karena antara saya dan pedagang sudah kenal lama jadi atas dasar 

kepercayaan 

9. Ya menerima, karena kalau menurut saya pembayaran dengan sistem panjar 

itu menguntungkan. Disamping kita mendapat uang dulu sebelum di panen, 

kita juga dapat menggunakannya untuk membeli benih lagi atau kebutuhan 

keluarga lainnya tanpa harus lama-lama menunggu masa panen terlebih 

dahulu 
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10. Pendapat saya sebenarnya saya tidak setuju, karena sebenarnya itu 

mengecewakan petani. Tetapi apabila kasus yang diterima oleh pedagang 

tentang hasil panen yang tidak memuaskan karena mungkin dimakan hama 

atau yang lainnya, atas dasar kekeluargaan kami sepakat dengan cowokan. 

Sebab kita semua sudah sama-sama pernah mengalami untung dan rugi, disitu 

kita anggap ini semua sebagai resiko berdagang 

11. Apabila hasil panen tidak sesuai yang diharapkan atu gagal saya menyetujui 

cowokan yang pedagang tawarkan 

12. kalau hasil panen bagus biasanya untung, kalau hasil tanaman banyak yang di 

serang hama biasanya rugi 

13. Pernah 

14. Pernah, cuma kita selesaikan dengan cara kekeluargaan tidak sampai ke yang 

berwajib 

15. Ya lebih suka tebasan  

16. menurut saya sah-sah saja, karena kita melakukan kegiatan jual beli ini atas 

dasar kejujuran satu sama lain 

17. saya rasa tidak, soalnya antara petani dan pedagang dapat memperkiraan 

untungnya dengan sama-sama tahu harga pasar 

 

10. 

1. Bapak Ispandi 

2. Islam 

3. Petani 

4. Dengan cara tebasan  

5. Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

6. Ya, karena transaksinya mudah 
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7. Karena kalau sistem tebasan cara menentukan harganya tidak dengan 

penakaran seperti halnya sistem timbangan, sistem tebasan ini cara 

pembayarannya langsung di borong semua 

8. Tertulis kalau dengan pembeli atau pedagang yang baru pertama melakukan 

transaksi jual beli dengan saya, kalau yang sudah biasa melakukan transaksi 

jual beli dengan saya biasanya cukup dengan lisan saja karena sudah adanya 

kepercayaan 

9. Menerima, kaarena selain sebagai tanda jadi, ini juga memudahkan bagi 

petani jika sedang membutuhkan uang tanpa harus menunggu mendapatkan 

uang setelah masa panen 

10. Pendapat saya sebenarnya saya tidak setuju, karena sebenarnya itu 

mengecewakan petani. Tetapi apabila kasus yang diterima oleh pedagang 

tentang hasil panen yang tidak memuaskan karena mungkin dimakan hama 

atau yang lainnya, atas dasar kekeluargaan kami sepakat dengan cowokan. 

11. Apabila alasannya karena memang panen gagal saya terima 

12. Bisa di bilang begitu, tapi itu semua juga tergantung dengan kualitas tanaman 

bawang merah sendiri 

13. Pernah 

14. Pernah, tapi alhamdulillah bisa diselesaikan dengan cara kekeluargaan 

15. Suka 

16. Menurut saya boleh, karena kita melakukan jual beli ini atas dasar asas 

kejujuran 

17. Menurut saya tidak, karena baik petani maupun pedagang sama-sama lihai 

dalam urusan dagang 
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11. 

1. Bapak Amin 

2. Islam  

3. Petani 

4. Saya menjual bawang merah dengan cara tebasan 

5. Untuk nafkah keluarga  

6. Ya, karena lebih mudah, hemat biaya dan cepat 

7. Karena kalau dengan cara tebasan itu transaksinya langsung dengan melihat 

sampel dan seberapa banyak tanaman bawang merah yang ada di sawah 

8. Kadang iya, kadang tidak. Kalau yang tidak tertulis biasanya dengan 

pedagang-pedagang yang sudah kenal lama sehingga timbul rasa saling 

percaya 

9. Menerima, karna biasanya pelunasannya akan diberikan setelah semua 

bawang merah di panen dan apabila pedagang membatalkan transaksi setelah 

melakukan panjar, maka uang panjar tersebut tidak dapat diminta kembali 

karna di awal perjanjian sudah ada kesepakatan 

10. Cowokan itu kan pengurangan harga di luar perjanjian sebelumnya, jadi 

tergantung alasannya saja. Apabila memang pedagang benar-benar mengalami 

rugi biasanya saya menyetujui cowokan yang pedagang tawarkan 

11. Kalau saya biasanya melihat dari masalahnya dan mengecek harga pasar, 

apabila pedagang itu benar-benar rugi saya rela pedagang tersebut melakukan 

cowokan 

12. Kalau hasil panen bagus biasanya untung, kalau hasil tanaman banyak yang di 

serang hama biasanya rugi 

13. Pernah 

14. Pernah, cuma kita selesaikan dengan cara kekeluargaan tidak sampai ke yang 

berwajib 

15. Ya, lebih senang dengan cara tebasan 
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16. Menurut saya sah-sah saja, karena kita melakukan kegiatan jual beli ini atas 

dasar kejujuran satu sama lain 

17. Tidak, karena sudah sama-sama tahu harga, sehingga dapat meminimalisir 

kerugian masing-masing 

 

12.  

1. Ibu Suripah 

2. Islam 

3. Sebagai Petani 

4. Dengan cara tebasan 

5. Untuk nafkah keluarga karna selain sebagai Ibu, saya juga sebagai Kepala 

Keluarga 

6. Ya, karna lebih praktis tidak perlu repot-repot mengeluarkan biaya para 

pekerja untuk proses penimbangan 

7. Karena kalau tebasan tidak memakai sistem timbangan, langsung dengan di 

borong semua 

8. Tidak, karena atas dasar kepercayaan 

9. Menerima, karena ini memudahkan bagi petani jika sedang membutuhkan 

uang tanpa harus menunggu mendapatkan uang setelah masa panen 

10. Cowokan itu kan pengurangan harga di luar perjanjian sebelumnya, jadi 

tergantung alasannya saja. Apabila memang pedagang benar-benar mengalami 

rugi biasanya saya menyetujui cowokan yang pedagang tawarkan 

11. Apabila alasannya bisa diterima dan dia benar-benar jujur, saya 

menyetujuinya dengan tawaran cowokan tersebut 

12. Alhamdulillah menguntungkan 

13. Pernah 

14. Pernah, tapi bisa kita selesaikan dengan cara kekeluargaan 

15. Ya, menyukai sistem ini 
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16. Menurut saya boleh apabila kita dalam melakukannya atas dasar kejujuran 

tanpa kecurangan 

17. Mungkin bisa di bilang tidak, karena baik petani maupun pedagang sama-

sama sudah mahir dalam urusan dagang 

 

 

PEMBELI/ PEDAGANG 

 

1. 

1. Bapak Rismono 

2. Islam 

3. Sebagai pedagang 

4. Tergantung petani mau minta ditebas atau di timbang 

5. Jika dengan cara tebasan tidak dilakukan penakaran atau penimbangan, karena 

transaksinya sudah langsung semuanya dengan langsung menentukan harga 

setelah mengetahui sampel dan luas sawah yang ditanami bawang merah 

6. Kalau timbangan tunai, kalau tebasan biasanya panjar dulu 

7. Ya, kalau dengan sistem timbangan 

8. Pembayaran yang dilakukan dua kali, pertama di awal perjanjian dan kedua 

saat semua barang atau hasil panen sudah di ambil 

9. Biasanya tidak tertulis, karena sudah saling percaya 

10. Ya 

11. Tidak, karena biasanya antara pedagang dan petani sama-sama pengertian dan 

tidak semua petani yang mau memberikan cowokan tersebut jika merasa 

bahwa pedagang tersebut masih untung. Akan tetapi juga banyak antara petani 

dan pedagang yang saling mengerti jika salah satu dari keduanya rugi dan 

bagi pedagang yang rugi diizinkan melakukan cowokan, sebaliknya jika 

pedagang yang untung banyak  maka petani diberikan tambahan pembayaran. 
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12. (Tidak melakukan cowokan) 

13. Kadang untung kadang rugi,soalnya kalu tafsirannya salah kan rugi 

14. Dengan cara mengitari sawah dan mencabut rumpun bawang merah 

15. Tidak, karena sudah sama-sama tahu harga 

16. Karena lebih hemat, mudah dan cepat 

 

2. 

1. Bapak Suyuti 

2. Islam  

3. sebagai pedagang 

4. dengan cara tebasan dan timbangan 

5. ya, kalau dengan sistem timbangan, karena untuk tepat menafsirkan harga 

6. dengan cara tunai 

7. ya 

8. pembayaran yang dilakukan dua kali, pertama di awal perjanjian yang kedua 

pada sa’at semua barang atau hasil panen diserahkan. Yang disebut panjar 

adalah proses pembayaran yang pertama 

9. tidak, karena sudah saling percaya 

10. ya 

11. tergantung hasil panen 

12. karena panen tidak sesuai tafsiran dan harga pasar turun 

13. bisa iya bisa tidak, tergantung tafsirannya mleset tidak. 

14. melihat langsung ke sawah berapa luasnya dan bawang merahnya itu sendiri. 

15. tidak, karena  sama-sama kadang untung dan kadang rugi 

16. lebih mudah 

 

3. 

1. Bapak Bambang  



 XXII  

2. Islam 

3. sebagai pedagang 

4. dengan cara tebasan 

5. tidak, karena sudah langsung dilihat dari luas sawah dan dengan mencabut 

satu rumpun tanaman sudah bisa memprediksikan harga. 

6. cicil atau panjar 

7. tidak 

8. pedagang memberika 25-50% dari harga yang di sepakati dan kekurangannya 

dibayarka setelah bawang merah diserahkan atau dipanen. Dan sebagai tanda 

jadi dari pedagang untuk petani 

9. tidak tertulis, secara lisan saja karena sudah saling percaya 

10. ya 

11. pernah 

12. karena hitungannya mleset atau rugi. Tapi itu dilakukan jika petani 

menyetujui, jika tidak maka pedagang harus berani menanggung rugi. 

13. kadang untung kadang rugi 

14. langsung melihat ke sawah dan mengecek tanaman bawang merah tersebut 

15. tidak, karena sudah sama-sama tahu harga pasar. 

16. karena transaksinya gampang dan tidak makan waktu 

 

4. 

1. Bapak pramono 

2. Islam 

3. Sebagai pedagang 

4. Dengan cara tebasan 

5. Tidak, karena dengan cara melihat luas sawah dan melihat bawang merahnya 

sudah bisa menafsirkan harga 

6. Panjar 
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7. Tidak 

8. Memberikan setengah dari harga yang disepakati di awal sebagai tanda jadi. 

9. Tidak, cukup dengan lisan karena sudah saling percaya. 

10. Ya 

11. Pernah, tetapi tidak sering 

12. Karena harga pasar turun dan hasil panen tidak memuaskan. 

13. Bisa iya bisa tidak, tergantung tafsiran dan hasil panen 

14. Langsung turun ke sawah melihat luas dan tanamannya. 

15. Tidak, karena sudah sama-sama bisa memprediksikan harga jual. 

16. Karena lebih hemat dan mudah. 

 

5. 

1. Bapak Waluyo 

2. Islam 

3. Sebagai pedagang 

4. Menggunakan sistem tebasan dan timbangan. 

5. Kalo timbangan ya, tapi kalau tebasan tidak. Karena kalau tebasan cara 

memperhitungkan harganya dengan langsung melihat luas sawah dan bawang 

merah yang ditanam. 

6. Dengan cara panjar 

7. Kalo dengan cara timbangan 

8. Pembayaran di awal yang di berikan separuh dari harga yang telah disepakati. 

9. Tidak tertulis, karena sudah ada kepercayaan antara petani dan pedagang. 

10. Ya 

11. Pernah, tetapi atas kesepakatan bersama 

12. Karena hasil panen dan harga pasar yang turun, itupun dilakukan atas 

kesepakatan bersama karena sebenarnya petani maupun pedagang sam-sama 

pernah mengalami rugi dan dirugikan. 



 XXIV  

13. Adakalanya untung adakalanya rugi 

14. Ke sawah mengukur berapa luasnya dan mencabut eberapa rumpun tanaman 

bawang merah untuk mengetahui kualitas. 

15. Tidak, karena adanya pengertian dan sama-sama sudah tahu harga pasar. 

16. Transaksi lebih mudah dan hemat. 

 

6. 

1. Bapak Sobirin 

2. Islam 

3. Sebagai pedagang 

4. Dengan sistem tebasan 

5. Tidak, karena untuk mengetahui kualitas dalam sistem tebasan cukup dengan 

melihat luas sawah dan taaman bawang merahnya. 

6. Dengan panjar 

7. Tidak 

8. Meberikan 50% di awal perjanjian dan setelah semuanya sudah dipane dan 

diserahkan baru dilakukan pelunasan. 

9. Secara lisan, karena sudah seperti saudara sendiri hubungan antara petani dan 

pedagang sehingga menimbulkan rasa saling percaya. 

10. Ya 

11. Tidak pernah 

12. (tidak melakukan cowokan) 

13. Kadang untung kadang rugi 

14. Langsung ke sawah melihat tanaman bawang merah dan mengukur luas 

sawah tersebut. 

15. Tidak, karena sama-sama sudah saling mengetahui harga pasar atau harga 

jual. 

16. Lebih mudah, hemat dan cepat.  
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7. 

1. Ibu Pratiwi 

2. Islam 

3. Ya, sebagai pedagang 

4. Saya melayani dua-duanya, kalau ada yang minta dengan cara tebasan ya saya 

menggunakan cara tebasan, kalau ada yang minta timbangan ya saya 

menggunakan cara timbangan 

5. Kalau dengan cara timbangan kita lakukan penakaran, tapi kalau dengan cara 

tebasan tidak. Karena kalu tebasan transaksinya langsung borongan semua, 

yaitu dengan melihat sampel dan mengukur luas sawah yang di tanami 

bawang merah kita sudah dapat menentukan harga 

6. Sistem timbangan tunai, Sistem tebasan panjar dulu setelah semua bawang 

merah sudah dipanen baru semua di lunasi 

7. Kalau dengan sistem timbangan tunai 

8. Sistem pembayarannya dua kali, pertama saat kita menyatakan setuju mau 

membeli bawang merah kepada petani, kedua saat semuanya sudah di panen 

9. Kadang tertulis kadang tidak. Tidak tertulis karena biasanya sudah saling 

percaya 

10. Ya, saya tahu 

11. Pernah, tapi itu juga tergantung sama petaninya sendiri dia mau tidak jika kita 

melakukan cowokan karena tafsiran kita meleset 

12. Di bilang sering tidak juga, karena kita menawarkan cowokan itu jika kita 

benar-benar rugi dengan hasil panen yang tidak seperti perkiraan dan biasanya 

petani juga maklum dengan semuanya karena memang hasil panen kurang 

memuaskan jadi mereka memberikan ijin kita melakukan cowokan 

13. kadang menguntungkan kadang juga rugi namanya juga orang dagang 
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14. Dengan mencabut beberapa rumpun bawang merah sebagai sampel dan 

mengukur luas sawah yang ditanami bawang merah 

15. Saya rasa tidak, karena biasanya kalau untung kita juga sama-sama untung 

dan kalau rugi kita juga sama-sama rugi 

16. karena sistemnya lebih mudah dan cepat 

 

8. 

1. Ibu Salamah 

2. Islam 

3. Sebagai pedagang 

4. Dengan cara tebasan 

5. Tidak, karena kalau tebasan tidak dengan penakaran tapi dengan kita datang 

ke sawah mencabut sampel bawang merah dan mengukur luas sawah yang 

akan ditebas dengan itu kita sudah dapat menafsirkan harga. Jika melalui 

penimbangan akan memakan waktu yang lama sehingga mempengaruhi 

kualitas bawang merah ketika akan di kirim ke luar kota. Hal ini akan 

berdampak pada penurunan harga dan resiko kerugian semakin besar. 

6. Dengan sistem panjar 

7. Tidak 

8. Pembayarannya dilakukan dua kali. Pertama di awal perjanjian dan kedua 

setelah semua bawang merah di panen dan di ambil 

9. kadang iya kadang tidak tergantung permintaan petani, biasanya kalau yang 

tidak tertulis hanya dengan petani yang sudah biasa dan sudah lama biasa 

bertransaksi jual beli dengan saya sehingga timbul rasa saling percaya 

10. Ya 

11. Pernah tapi tidak sering. Karna itu saya tawarkan kepada petani apabila hasil 

panen tidak sesuai perkiraan sebelumnya, itupun saya lakukan apabila petani 

menyetujuinya 
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12. Tidak sering, ya karena hasil panen tidak sama dengan perkiraan awal 

13. Bisa iya bisa tidak 

14. Datang ke sawah melihat luas sawah dan mencabut rumpun bawang merah 

sebagai sampel 

15. Mungkin tidak ada, karena baik saya maupun petani sudah sama-sama 

berpengalaman dan tahu harga 

16. karna lebih praktis, tidak terlalu memakan biaya banyak 

 

9. 

1. Ibu Lastri 

2. Islam 

3. Sebagai pedagang 

4. Dengan tebasan dan timbangan 

5. Ya, kalau dengan cara timbangan. Tapi kalu dengan tebasan tidak, karena cara 

menentukan harganya dengan cara borongan berdasarkan sampel dan luas 

sawah yang ditanami bawang merah 

6. Kalau timbangan tunai, kalau tebasan tidak, tapi dengan cara panjar dulu 

7. Ya, apabila dengan cara timbangan 

8. Pembayaran yang dilakukan di awal perjanjian sebagai tanda jadi dan sisanya 

setelah semua di panen 

9. Tidak, karena sudah adanya rasa kepercayaan 

10. Ya 

11. Pernah 

12. Tidak sering, itupun karena memang hasil panennya gagal tidak seperti yang 

di harapkan 

13. Kadang menguntungkan kadang juga tidak 

14. Dengan mencabut rumpun bawang merah yang ada di sawah dan mengukur 

luas sawah tersebut 
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15. Saya rasa tidak, karena kita sudah sama-sama tahu harga 

16. lebih mudah dan hemat biaya dalam transaksinya tidak berbelit-belit 

 

10. 

1. Bapak Sutikno 

2. Islam 

3. Pedagang 

4. Dengan cara tebasan dan timbangan 

5. Iya kalau dengan timbangan, kalau dengan tebasan tidak. Karena kalau 

dengan cara tebasan saya biasanya langsung datang   ke sawah, melihat luas 

sawah yang akan di tebas, kemudian mencabut beberapa rumpun bawang 

merah yang ada pada sawah tersebut sebagai sampel kemudian saya tawarkan 

harga atau taksiran saya kepada petani bawang merah tersebut. Di dalam hal 

ini kemampuan sekaligus kecermatan dalam  memperkirakan kualitas dan 

kuantitas bawang merah yang masih berada di dalam tanah haruslah bagus, 

karena ini akan sangat berpengaruh dalam menaksirkan harga yang nantinya 

akan ditawarkan kepada petani.  

6. Kadang tunai kadang juga pake panjar dulu, tergantung model transaksinya 

dengan cara timbangan atau tebasan 

7. Ya, apabila dengan cara timbangan 

8. Saya memberikan harga taksiran saya kepada petani setelah saya melihat 

langsung di sawah, apabila petani setuju dengan harga bawang merah mereka 

yang saya taksir, baru saya berikan uang pembayaran 30 – 50 % dari harga 

semuanya di muka, sisa pembayaran atau pelunasannya akan saya kasih 

setelah bawang merah di panen semua. Yang di sebut panjar itu sendiri adalah 

sistem pembayaran yang di bayarkan di muka yang berkisar antara 30 – 50 % 

dari harga semuanya seperti yang sudah saya jelaskan tadi. 
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9. Apabila dengan petani yang baru pertama kali melakukan transaksi dagang 

sama saya biasanya aqad jual belinya dengan cara tertulis, tetapi kalau dengan 

petani yang memang sudah lama atau sering melakukan transaksi jual beli 

sama saya, biasanya cuma dengan lisan karena sudah adanya rasa saling 

percaya karena hubungan yang sudah cukup baik 

10. Ya 

11. Pernah, tetapi biasanya saya rundingkan dulu dengan petani, karena 

disamping sudah punya hubungan dagang yang baik dengan saya, petani juga 

punya hak memutuskan apakah mereka mau atau tidak apabila saya 

melakukan cowokan seperti yang tidak ada dalam perjanjian awal yang 

mungkin di karenakan hasil panen saya gagal tidak seperti perkiraan awal 

12. Saya merundingkannya dengan petani tentang saya ingin melakukan cowokan 

apabila hasil panen gagal ( banyak yang di makan hama)   

13. Kadang untung kadang juga rugi seperti yang dulu pernah saya alami di awal 

saya memulai terjun dalam dunia dagang. Karena belum adanya pengalaman 

dalam mengetahui kualitas dan kuantitas bawang merah yang masih berada di 

dalam tanah, saya salah memprediksikan hasil panen yang tadinya saya 

prediksikan akan mencapai 7 ton ternyata hanya 5,5 ton saja dan hasil bawang 

merah saat di panen kurang baik. Namun saya tidak menyerah dengan hal itu, 

karena bagi saya “ Tidak akan ada pengalaman kalau belum mencoba” untung 

dan rugi itu sudah menjadi hal biasa di dalam berdagang 

14. .Dengan cara langsung datang ke sawah, melihat luas sawah yang akan di 

tebas, kemudian mencabut beberapa rumpun bawang merah yang ada pada 

sawah tersebut sebagai sampel kemudian saya tawarkan harga atau taksiran 

saya kepada petani bawang merah tersebut 

15. Saya rasa tidak, karena baik pedagang ataupun petani sudah sama-sama 

berpengalaman dalam hal ini 

16. Karena prosesnya yang cepat dan tidak makan biaya banyak 
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11. 

1. Bapak Jamar 

2. Islam 

3. Sebagai Pedagang Bawang Merah 

4. Biasanya Saya dengan cara tebasan 

5. Tidak, karna cara saya menentukan harga dengan terjun langsung ke sawah 

mencabut beberapa rumpun bawang merah dari situ dan mengukur luas sawah 

yang di tanami. Dari situ saya bias menaksirkan harga 

6. Pertama saya kasih panjar dulu kepada petani setelah petani menyetujui harga 

taksiran yang saya tawarkan, kemudian sisanya saya kasih setelah semuanya 

sudah beres atau sudah di panen semua 

7. Biasa saya kasih panjar, baru kalau sudah di panen semua saya bayar lunas 

8. Sebagian pembayaran yang di lakukan di awal perjanjian tebasan, kemudian 

sisa pembayarannya akan di lunasi setelah semua bawang merah di panen 

9. Karena hubungan antara saya dan petani sudah bisa di katakan baik, biasanya 

cuma dengan lisan tidak  dengan tertulis karena adanya kepercayaan 

10. Ya 

11. Tidak, sejauh ini misalnya saya rugi di dalam jual beli, saya anggap ini 

sebagai resiko dagang. Tapi Alhamdulillah sejauh ini usaha dagang bawang 

merah saya lancer tidak terhambat masalah yang tidak saya kehendaki dalam 

dagang 

12. Tidak 

13. Alhamdulillah bisa di bilang begitu, karena dari awal saya mulai berdagang 

bawang merah bisa dikatakan hanya berbekal “ilmu kira-kira” dengan sedikit 

pengalaman dalam menafsirkan harga di dalam tebasan saya bisa lebih 

meningkatkan penghasilan keluarga dengan berdagang ini sampai sekarang 
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14. Dengan terjun langsung ke sawah mencabut beberapa rumpun bawang merah 

dari situ dan mengukur luas sawah yang di tanami. Dari situ saya bias 

menaksirkan harga 

15. Saya rasa tidak, karena petani sendiri juga pasti sudah dapat menentukan 

harga yang tepat agar tidak rugi 

16. Mungkin karena prosesnya yang tidak makan biaya, di dalam hal ini 

khususnya tentang masalah pembayaran para pekerja 

 

 

TOKOH MASYARAKAT 

 

1. 

1. Bapak Jari , S.IP 

2. Islam 

3. Perangkat Desa 

4. Ya sudah lama, turun temurun dari zaman nenek moyang. 

5. Sah-sah saja, asalkan di dalam pelaksanaannya tidak ada kecurangan-

kecurangan yang menimbulkan perselisihan. 

6. Diperbolehkan asalkan kedua belah pihak sama-sama tidak merasa dirugikan. 

7. Sebenarnya yang biasa dirugikan adalah petani, tapi banyak juaga pedagang 

yang rugi apabila taksirannya dalam menebas meleset. Jadi menurut saya ada 

kesenjangan sosialnya tetapi tidak teralu banyak, karena masing-masing dari 

kedua belah pihak sama-sama tahu harga pasar. 

8. Setuju-setuju saja, karena disamping prosesnyayang mudah , sistem tebasan 

juga menghemat biaya dan waktu. 

9. Ya, dampaknya dalam perekonomian bagi masyarakat adalh masyarakat lebih 

sejahtera karena selain di bidang bisnis secara tidak langsung antara petani 

dan pedagang tercipta kegotong royongan di bidang materiil.  
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2. 

1. Bapak Samsudin 

2. Islam 

3. Perangkat Desa 

4. Sudah lama, karena dari dulu mayoritas penduduk di Desa Sidapurna ini 

adalah petani bawang merah, jadi pelaksanaan jual beli bawang merah sudah 

turun temurun dari dulu. 

5. Baik, karena menurut kedua belah pihak cara ini lebih efisien. 

6. Diperbolehkan, asalkan pelaksanaannya jujur tidak ada kecurangan. 

7. Tidak ada, karena di dalam jual beli ini masih ada asas kekeluargaan , jadi 

misalnya si pedagang mendapatkan untung banyak dari penjualan petani akan 

di berikan bayaran tambahan di luar perjanjian. 

8. Tidak ada masalah, karena dari kedua belah pihak merasa nyaman 

menggunakan  sistem jual beli ini 

9. Ada, dalam bidang ekonomi masyarakat merasa lebih sejahtera. 

 

3. 

1. Bapak Sukip , S.Pdi 

2. Islam  

3. Perangkat Desa 

4. Ya, sudah lama turun temurun  ari dulu hingga sekarang. 

5. Bagus, karena menurut mereka cara ini mempermudah mereka dalam 

bertrasaksi jual beli 

6. Boleh, asalkan dari kedua belah pihak tidak ada kecurangan dalam melakukan 

jual beli. 
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7. Saya rasa tidak, karena mereka sudah sama-sama berpengalaman dan tahu 

harga pasar , jadi secara tidak langsung mereka bisa memprediksikan harga 

jual agar tidak rugi 

8. Tidak ada masalah, karena ini juga sudah menjadi tradisi turun-temurun dari 

dulu. 

9. Dampaknya dalam bidang ekonomi masyarakat lebih bisa hidup sejahtera 

dengan adanya sistem jual beli ini. 

 

4. 

1. Bapak Mashuri 

2. Islam  

3. Perangkat Desa 

4. Ya, sudah dari dulu 

5. Boleh-boleh saja, karena sistem ini juga dirasa lebih menghemat biaya bagi 

mereka. 

6. Boleh, asalkan dilakukan dengan jujur. 

7. Mungkin tidak ada, karena baik pedagang maupun petani sudah sama-sama 

pinter dalam harga sehingga dapat meminimalisir kerugian. 

8. Tidak masalah, asalkan tidak ada kesenjangan sosial yang terjadi di 

masyarakat. 

9. Mungkin dampaknya masyarakat lebih dapat mensejahterakan taraf hidupnya 

masing-masing dari hasil jual beli ini. 

 

5. 

1. Bapak Nanang 

2. Islam 

3. Ulama/Pemuka Agama 

4. Sudah lama, bisa dikatakan turun temurun dari dulu. 
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5. Baik, karena dari petani maupun pedagang kebanyakan lebih menyukai cara 

ini dan cara ini menurut pendapat mereka lebih efisien dalam masalah biaya 

maupun waktu. 

6. Diperbolehkan, asalkan di dalam pelaksanaannyua tidak ada unsur gharar 

didalamnya. 

7. Kalau saya lihat tidak ada kesenjangan sosial disini, karena baik petani 

maupun pedagang sudah sama-sama berpengalaman dan mengetahui harga 

pasar jadi secara tidak langsung mereka dapat memprediksikan harga yang 

nanti akan di jual. 

8. Selama dilakukan dengan jujur dan tidak mengandung unsur gharar tidak ada 

masalah. 

9. Dampaknya disini adalah baik petani maupun pedagang lebih bisa 

meningkatkan taraf hidup sehari-hari dari hasil jual beli yang mereka lakukan.  

 

6. 

1. Bapak Rozikhi 

2. Islam 

3. Perangkat Desa 

4. Setahu saya sudah lama sejak dari dulu 

5. Baik, karena setahu saya baik petani maupun pedagang lebih suka dengan 

sistem ini karena lebih mudah menurut mereka 

6. Menurut saya diperbolehkan, asalkan pelaksanaannya sama-sama ada 

kejujuran dan tidak ada kecurangan antara kedua belah fihak 

7. Saya rasa tidak ada, karena mereka sudah sama-sama berpengalaman dalam 

melakukan jual beli, jadi secara tidak langsung mereka juga sudah tahu 

bagaimana caranya meminimalisir kerugian 

8. Tidak masalah selama tidak ada yang merasa dirugikan dengan sistem ini 



 XXXV  

9. Dampaknya bisa dilihat dari segi ekonomi masyarakat di Desa Sidapurna 

lebih sejahtera 

 

7. 

1. Bapak Tirmidzi 

2. Islam 

3. Perangkat Desa 

4. Sudah, mungkin bisa dibilang sudah turun temurun sejak dari dulu 

5. Baik, karena saya lihat petani dan pedagang lebih senang dengan sistem ini 

karena keuntungan masing-masing dari yang mereka peroleh dari sistem ini 

6. Sah-sah saja, asal tidak ada kecurangan dalam melakukannya 

7. Tidak ada, karena mungkin dari rasa kekeluargaan yang mereka bina hingga 

saat ini dan baik petani maupun pedagang sudah sama-sama berpengalaman 

dalam hal ini 

8. Setuju-setuju saja karena saya lihat petani dan pedagang malah lebih 

menyukai sistem ini karena lebih mudah transaksinya menurut mereka 

9. Mungkin di bidang ekonomi baik petani maupun pedagang lebih bias 

meningkatkan taraf hidup masing-masing yang artinya kehidupan mereka 

lebih sejahtera dari sebelumnya 
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LAMPIRAN V 

DAFTAR RESPONDEN 

 

A. PENJUAL / PETANI 

No. Nama Tanggal Alamat 

1 Warnadi 25-10-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

2 Soriman 25-10-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

3 Dasuki 25-10-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

4 Irawan 25-10-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

5 Sari’an 25-10-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

6 Srikadar 1-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

7 Mulyadi 1-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

8 Suwarni 2-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

9 Yuli 3-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

10 Ispandi 5-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

11 Amin 8-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

12 Suripah 8-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 
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B. PEMBELI / PEDAGANG 

No. Nama Tanggal Alamat 

1 Rismono 25-10-2009 

1-12-2009 

Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

2 Suyuti 27-10-2009 

4-12-2009 

Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

3 Pramono 27-10-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

4 Bambang 27-10-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

5 Waluto 27-10-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

6 Sobirin 27-10-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

7 Pratiwi 29-11-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

8 Salamah 29-11-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

9 Lastri 30-11-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

10 Sutikno 5-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

11 Jamar 6-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

 

 

C. TOKOH MASYARAKAT 

No. Nama Tanggal Alamat 

1 Sukib, S.Pdi 26-10-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

2 Jari, S.IP 26-10-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

3 Samsudin 26-10-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 
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4 Nanang 28-10-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

5 Mashuri 26-10-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

6 Rozikhi 6-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

7 Tirmidzi 6-12-2009 Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 
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LAMPIRAN VII 

 

CURICULUM VITAE 

 

Nama :    : Anna Dwi Cahyani 

Tempat/Tanggal Lahir  : Kendal, 14 Oktober 1987 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Agama    : Islam 

Nama Ayah    : H. Sugiyo 

Nama Ibu    : Hj. Istikharoh 

Alamat   : Kendayaan No.3 Rt.04 Rw.02 Seb. Barat PAPS , Kec. 

  Weleri, Kab. Kendal Jawa Tengah 

 

Riwayat Pendidikan 

� SD Muhammadiyah 01 Weleri Kendal Jawa Tengah (lulus tahun 1998) 

� MTs. Al-Mukmin Sukoharjo Solo Jawa Tengah (lulus tahun 2001) 

� MA Al-Mukmin Sukoharjo Solo Jawa Tengah (lulus tahun 2005) 
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